
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

AKBAR DWI SURYA NALISIS KINERJA OPERASIONAL 
DERMAGA TALUD TEGAK PADA PELABUHAN UMUM MILIK PT 
PELABUHAN INDONESIA (PELINDO) GRESIK
Muhammad Dahri, S.H., M.Hum. selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Prima 
Yudha Yudianto, M.M. selaku Dosen Pembimbing II. 

 
Pelabuhan Umum PELINDO Gresik merupakan salah satu pelabuhan 

strategis di Jawa Timur yang berfungsi sebagai simpul utama pergerakan barang 
dan logistik regional. Dermaga Talud Tegak sebagai salah satu fasilitas operasional 
memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan bongkar muat, khususnya 
komoditas kayu log. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja operasional 
Dermaga Talud Tegak dalam mendukung kelancaran pelayanan pelabuhan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Dermaga Talud Tegak Pelabuhan Umum milik PT 
Pelabuhan Indonesia (PELINDO) Gresik dengan periode pengamatan selama satu 
tahun. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 
analisis kinerja operasional. Data diperoleh melalui observasi lapangan dan data 
operasional pelabuhan, kemudian dianalisis berdasarkan indikator kinerja yang 
meliputi tren kedatangan kapal, waktu sandar kapal, produktivitas bongkar muat, 
serta tingkat penggunaan dermaga atau Berth Occupancy Ratio (BOR). Hasil 
analisis selanjutnya dibandingkan dengan standar kinerja pelayanan operasional 
pelabuhan sesuai peraturan teknis Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kinerja operasional Dermaga Talud Tegak berada 
pada capaian yang baik. Produktivitas bongkar muat kayu log memiliki nilai rata-
rata sebesar 63,52 m³/jam, yang telah melampaui standar minimum kinerja 
operasional pelabuhan. Sementara itu, nilai BOR rata-rata sebesar 82,04 persen 
menunjukkan tingkat pemanfaatan dermaga yang tinggi namun masih berada dalam 
batas aman. Secara keseluruhan, indikator kinerja operasional yang dianalisis 
menunjukkan bahwa Dermaga Talud Tegak telah memenuhi standar kinerja 
pelayanan operasional yang berlaku di Pelabuhan Umum PELINDO Gresik. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

AKBAR DWI SURYA
OF TALUD TEGAK WHARF AT THE PUBLI PORT OWNED BY PT 
PELABUHAN INDONESIA (PELINDO) GRESIK
Dahri, S.Hum., M.H. as Supervisor I and Prima Yudha Yudianto, M.M. as 
Supervisor II. 

. 
The Public Port of PELINDO Gresik is one of the strategic ports in East Java 

that functions as a major hub for regional cargo and logistics movement. Talud 
Tegak Wharf is one of the operational facilities that plays an important role in 
supporting cargo handling activities, particularly log timber commodities. This 
study aims to analyze the operational performance of Talud Tegak Wharf in 
supporting the smooth provision of port services. This research was conducted at 
Talud Tegak Wharf of the Public Port owned by PT Pelabuhan Indonesia 
(PELINDO) Gresik over a one-year observation period. The research employed a 
quantitative method using an operational performance analysis approach. Data 
were obtained through field observations and port operational records, then 
analyzed based on operational performance indicators, including vessel arrival 
trends, berthing time, cargo handling productivity, and berth utilization rate or 
Berth Occupancy Ratio (BOR). The analysis results were subsequently compared 
with port operational performance standards stipulated in the technical regulations 
of the Directorate General of Sea Transportation. The results indicate that the 
operational performance of Talud Tegak Wharf is in a good category. The average 
productivity of log timber cargo handling reached 63.52 m³/hour, exceeding the 
minimum operational performance standard. Meanwhile, the average BOR value 
of 82.04 percent indicates a high level of berth utilization while still remaining 
within safe limits. Overall, the analyzed operational performance indicators 
demonstrate that Talud Tegak Wharf has met the applicable port operational 
service performance standards at the Public Port of PELINDO Gresik. 
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Penelitian Agus Triyono 
dkk. (2024) berfokus pada 
evaluasi kinerja 
operasional Terminal 
Umum Pelabuhan Gresik 
dengan membandingkan 
capaian kinerja 
berdasarkan peraturan 
DJPL dan persepsi 
pengguna jasa melalui 
metode Importance 
Performance Analysis 
(IPA). Sedangkan 
penelitian ini secara khusus 
menekankan pada 
Dermaga Talud Tegak 
untuk tahu perkembangan 
faktor penyebab fluktuasi, 
dan kesesuaiannya 
dengan standar 
operasional dari waktu ke 



 
 

 
 

   
 

waktu. 

 

 

  

 

Penelitian yang dilakukan 
oleh Alfan, Sudirman, dan 
Beni (2021) meneliti 
tentang waktu sandar 
dalam kaitannya dengan 
kinerja pelayanan bongkar 
muat curah kering di 
Pelabuhan JIIPE Manyar 
Gresik, dengan penekanan 
pada efektifitas waktu 
sandar kapal. Sedangkan 
penelitian ini tidak hanya 
mengevaluasi satu 
indikator seperti waktu 
sandar tetapi juga menilai 
perkembangan kinerja 
operasional 

 

 

 

  
 

 

Daniswari  dkk. 
(2023) meneliti kinerja 
operasional Pelabuhan 
Semayang Balikpapan 
dengan menitikberatkan 
pada aspek  utilisasi 
fasilitas   terminal, 
okupansi 
 ruang tunggu, 
lahan parkir, dan sirkulasi 
penumpang. Penelitian 
tersebut berorientasi pada 
pelayanan fasilitas secara 
keseluruhan dalam
 konteks pelabuhan 
penumpang. Sementara itu, 
penelitian ini secara 
khusus berfokus pada 
dermaga talud tegak 
denganpendekatan 
longitudinal untuk 
menganalisis produktivitas 
bongkar muat, waktu 
tunggu kapal, waktu 
sandar, dan tingkat 
pemanfaatan dermaga 
dalam kurun 
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R   = Rata- Rata Kedatangan Kapal 



 
 

 
 

 = Jumlah Total Kapal Dalam Periode Tertentu 

 

 

 

Keterangan: 

T      = Tren Kedatangan Kapal (%) 

     = Jumlah Kapal Pada Periode ke-t 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

Keterangan: 

BT = Rata-Rata Waktu Sandar Kapal (Jam) 

 = Total Waktu Sandar Kapal Dalam Periode Penelitian (Jam) 

 

 

 

Keterangan: 

T     = Tren Rata-Rata Waktu Sandar (%) 

     = Rata-Rata Waktu Sandar Pada Periode ke-t 

 = Rata-Rata Waktu Sandar Pada Periode Sebelumnya 



 
 

 
 

 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

Keterangan: 

T/G/H = Produktivitas Bongkar Muat (T/G/H) 

Jumlah Barang yang Dibongkar/Muat = Total Tonase Muatan yang 

Ditangani 

Jumlah Jam Efektif (ET) = Total Waktu Efektif Kegiatan Bongkar Muat  

 

 

 

Keterangan: 

T   = Tren Produktivitas Bongkar muat (%) 

   = Produktivitas Pada Periode ke-t 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

Keterangan: 

nCall = Jumlah Kunjungan Kapal Dalam Periode Tertentu 

LOA = Panjang Kapal (Length Over All) Dalam Meter 

BT   = Waktu Kapal Berada Dalam Dermaga (Berthing Time) Dalam Jam 

Panjang Dermaga = Total Panjang Dermaga Dalam Meter 

 

 

        

Keterang 

an: 

T         = Tren Perubahan BOR Antar Periode 

   = Nilai BOR Pada Periode ke-t 

 



 
 

 
 

 

 

  

 

  

 

  



 
 

 
 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

  

 

  



 
 

 
 

 

 

  

 



 
 

 
 

  

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


